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ABSTRACT

For people who want sharia financing, Baitul Maal Wa Tamwil is the right choice. In reality, BMT
is not a legal entity as a BMT, but as a cooperative. Each legal entity chosen by BMT will definitely
have different legal consequences. The aim of this research is to find out about the membership of
the BMT Al-Ishlah cooperative in the city of Jambi which has not yet developed its economy and
how this problem can be resolved by the BMT Al-Ishlah cooperative in the city of Jambi. This
research uses qualitative research with a sociological juridical approach, which uses secondary
data as initial data and then continues with primary data, or research field data, using three types
of research, namely observation, interviews and literature. By involving members and managers of
the BMT cooperative as well as all related parties. The results of this research show that BMT Al-
Ishlah is able to help the economic growth of members and the community by providing loans and
financing, such as murabahah and mudharabah financing, as well as savings programs, such as
principal savings, mandatory savings and voluntary savings. The focus of this research is only on
the role of cooperatives in improving the economic development of members, therefore further
research is needed regarding the role of BMT cooperatives in a wider range.

Keywords:Baitul Maal Wa Tamwil (BMT),Sharia Financing, BMT Al-Ishlah, Cooperative
Economics, Economic Development.

PENDAHULUAN

Koperasi BMT dan masyarakat merupakan aspek penting dalam peningkatan ekonomi
pedesaan/perkotaan di suatu daerah yang akan bermuara pada kemajuan daerah tersebut,
oleh karena itu koperasi BMT dan masyarakat tidak bisa berjalan sendiri-sendiri atau terlalu
banyak bergerak dalam satu sudut pandang, sehingga rancangan pembangunan yang sesuai
harus selalu dibarengi dengan desain pengembangan masyarakat sebagai individunya.
Sebagai organisasi yang berasaskan kekeluargaan koperasi BMT harus dapat menjadi
jembatan penyampaian aspirasi dan ide kreatif masyarakat dalam rangka tercapainya
peningkatan taraf hidup. Selain itu juga koperasi ini diharapkan menjadi sokoguru
perekonomian nasional yang mampu untuk mengembangkan ekonomi bukan hanya pada
taraf yang makro, tetapi juga pada taraf ekonomi mikro melalui pemberdayaan masyarakat
daerah melalui kegiatan BMT atau koperasi unit desa. Hal ini dapat dimaksudkan BMT dan
koperasi unit desa agar dapat terkoordinasi dengan baik, mampu mengungkap
permasalahan, mampu menjawab tantangan, mampu mengikuti perkembangan zaman dan
memiliki daya saing sehingga perdagangan yang didirikannya dapat terus maju dan tercipta
sebagai peneguhan. mengambil bagian dalam kemajuan perekonomian masyarakat.

BMT adalah Lembaga keuangan mikro berbasis masyarakat yang beroperasi di bawah
sistem koperasi dan domain sebagai lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang merupakan
variasi dari lembaga keuangan mikro berbasis syariah. Menurut Mu'alim dan Abidin, BMT
adalah organisasi ekonomi yang berfokus pada pengembangan kerjasama dan investasi
untuk mengembangkan usaha mikro dan mengentaskan kemiskinan melalui sistem bagi
hasil dan rugi. BMT berasal dari berbagai organisasi, seperti bank syariah, BPR syariah
(BPRS), dan organisasi Islam seperti Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah, dengan lebih
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dari seratus juta anggota saat ini.

Koperasi adalah perusahaan yang berbasis ekonomi kerakyatan dan keluarga. Pasal 1
Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian, koperasi adalah badan usaha
yang beranggotakan orang atau badan hukum koperasi yang beroperasi berdasarkan prinsip
koperasi. Koperasi juga dianggap sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berbasis atas asas
kekeluargaan. Sebagai pemilik sekaligus pelanggan, badan usaha koperasi memiliki ciri
unik yang tidak dimiliki oleh badan usaha lainnya.

Koperasi yang berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan demokrasi ekonomi
dan mengumpulkan peluang pertumbuhan yang dapat meningkatkan harkat dan
kesejahteraan masyarakat. Untuk bersaing dan bertahan, koperasi harus meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan pelayanan sehingga anggota merasa berharga, puas,
dipentingkan, atau diperhatikan dengan baik dan benar. Salah satu cara untuk mengalahkan
pesaing adalah melayani dengan kepedulian. Pelayanan yang lebih baik adalah salah satu
cara untuk meningkatkan kepuasan anggota dan pelanggan.

Koperasi BMT adalah suatu koperasi serba usaha yang beranggotakan penduduk desa
dan masyarakat sekitar yang berlokasi di daerah pedesaan, daerah kerjanya biasanya
mencankup satu wilayah kecamatan dan pedesaan. Pembentukan Koperasi BMT ini
merupakan penyatuan dari beberapa Koperasi pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya
dipedesaan. Selain itu Koperasi memang secara resmi didorong perkembangannya oleh
pemerintah. Koperasi BMT Al-Ishlah kota Jambi punya peranan yang sangat penting dalam
kebutuhan anngota dan masyarakat dengan demikian perlu karyawan tetap beserta badan
penasehat dalam membantu kebutuhan anggota Koperasi maupun masyarakat di daerah
tersebut.

Menurut Instruksi Presiden Republik Indonesia No. 4 Tahun 1984, Pasal 1 Ayat (2),
pengembangan koperasi dimaksudkan untuk menjadi pusat layanan kegiatan perekonomian
di daerah pedesaan, yang merupakan komponen penting dari pembangunan nasional.
Koperasi harus dibangun dan dikembangkan secara terpadu melalui program lintas sektoral.
Untuk memastikan bahwa semua orang menikmati kemakmuran secara merata, pemerintah
memberikan bantuan. Untuk mencapai tujuan ini, pembangunan ekonomi yang
dilakukannya, misalnya dengan memberikan kredit atau pembiayaan kepada orang-orang
yang memiliki ekonomi lemah atau rakyat kecil, terutama di daerah pedesaan. Fokus dalam
menjalankan bisnis koperasi adalah pada hal-hal yang berhubungan langsung dengan
kepentingan anggota, baik dalam hal pertumbuhan bisnis maupun kemakmuran anggota.

Sesuai dengan pendapat Hanel di tahun 1989, keberhasilan koperasi dapat diukur
dengan menggunakan pendekatan tripartite, yaitu keberhasilan koperasi sebagai badan
usaha, keberhasilan koperasi dalam berkontribusi terhadap pembangunan, dan keberhasilan
koperasi untuk menyejahterakan anggota, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis keberhasilan koperasi BMT sebagai badan usaha ditinjau dari rasio
keuangan.

2. Menganalisis kontribusi koperasi BMT terhadap pembangunan.

3. Menganalisis kesejahteraan anggota koperasi BMT.

Koperasi BMT juga dapat mendorong masyarakat desa untuk berpartisipasi dalam
membangun ekonomi pedesaan, yang membantu meningkatkan hasil usaha anggota,
mendorong kewirausahaan, dan meningkatkan kesempatan berusaha. Kekuatan koperasi
dapat diukur dari kemampuan mereka untuk mengembangkan dan menguasai pasar.
Peranan koperasi sekarang sudah berubah tidak hanya membantu anggotanya tetapi juga
orang lain. Koperasi harus mampu memberikan alternatif yang rasional bagi anggotanya
melalui kebijakan insentif usaha dan perbaikan teknis pelayanan. Sangat penting untuk
mempertahankan kepuasan anggota karena anggota yang tidak puas memiliki
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kecenderungan untuk menyampaikan ketidakpuasan mereka kepada orang lain dan bahkan

kepada calon anggota. Meningkatkan kualitas pelayanan adalah salah satu cara untuk

menjaga dan meningkatkan kepuasan anggota.

Anggota, lembaga, volume usaha, permodalan, kesempatan kerja, aset, pembiayaan,
dan pelayanan adalah indikator utama pembangunan koperasi. Koperasi adalah organisasi
yang berbadan hukum yang bertujuan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Koperasi
adalah organisasi yang dimiliki oleh anggota dan pengurusnya.

Menurut Tjiptono, salah satu hal yang harus diperhatikan dalam koperasi adalah
pelayan. Kualitas layanan, jika dikelola dengan benar, dapat membantu pelanggan menjadi
puas dan setia. Kualitas memotivasi pelanggan untuk membangun hubungan saling
menguntungkan dalam jangka panjang dengan perusahaan. Kondisi dinamis yang
mempengaruhi produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan disebut kualitas. Jadi, kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai
upaya untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Kualitas layanan dapat diukur
melalui perolehan atau kualitas layanan yang sebenarnya mereka harapkan. Kualitas
pelayanan dipersepsikan baik dan memuaskan jika diterima atau dirasakan sesuai dengan
yang diharapkan. Sebaliknya, jika jasa yang diterima kurang dari yang diharapkan, maka
kualitas pelayanan dipersepsikan buruk/tidak sesuai dengan harapan konsumen.

Koperasi terbatas pada kelompok masyarakat tertentu, seperti pegawai negeri sipil,
angkatan bersenjata, atau usaha swasta lainnya. Usaha yang paling populer adalah simpan
pinjam, yang biasanya hanya bekerja untuk kepentingan anggota. Karena koperasi bukanlah
bank umum yang bekerja untuk melayani semua lapisan masyarakat, mereka hanya
melayani anggota mereka. Jika koperasi menyediakan layanan seperti toko, hanya anggota
yang menggunakan kredit atau tunai dan lokasinya di daerah mereka sendiri. Ini juga
mungkin bersifat koperasi yang tertutup. Dengan demikian, meskipun berkembang maju,
koperasi tetap ke dalam dan tertutup. Dalam keadaan seperti ini, peran koperasi yang efektif
dalam kehidupan ekonomi menjadi tidak jelas.

Sebagai lembaga keuangan yang beroperasi di pedesaan atau kota, koperasi memiliki
tugas dan tanggung jawab untuk membantu masyarakat. Dengan produk usaha yang
ditawarkan oleh koperasi, kebutuhan anggota dapat dengan mudah dipenuhi. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa usaha simpan pinjam atau pinjaman usaha dari koperasi
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pendapatan petani anggota dan
masyarakat sekitar mereka.

Sebuah koperasi di bentuk dengan tujuan untuk mensejahterakan para anggota dan
masyarakat, di BMT Al-Ishlah sendiri telah lama berdiri dengan tujuan mensejahterakan
karyawannya. Ciri-ciri koperasi yang sehat salah satunya transparansi keuangan ke semua
anggotanya, dari bentuk pengeluaran, pemasukan dan serta saldo kas yang tersedia.
Administrasi yang baik bersifat non-stop, artinya akan ditingkatkan setiap tahun melalui
pemungutan suara oleh semua perwakilan. Pada dasarnya pengurus terdiri atas ketua,
sekretaris, bendahara, dan pengurus. Berikut ini struktur kepengurusan BMT Al-Ishlah.

Secara umum, koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya
melalui bisnis yang dibangun oleh koperasi. Untuk mencapai tujuan ini, koperasi harus
menjalankan fungsinya dengan baik. Menurut Pasal 4 Undang-undang nomor 25 tahun 1992
tentang Perkoperasian, ada sejumlah fungsi yang dapat dilakukan oleh koperasi:

1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dan sosialnya.

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan
masyarakat.
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3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan
perekonomian nasional dengan Koperasi sebagai sokogurunya.

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang
merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

Dukungan dari pemerintah daerah dalam hal ini juga sangat penting. Pemerintah
daerah dapat membantu pertumbuhan ekonomi kerakyatan dengan memberikan regulasi
yang baik, mendukung program pelatihan dan pendidikan bagi anggota koperasi, dan
memberikan akses ke pasar dan sumber daya yang dibutuhkan oleh koperasi. Kolaborasi
antara pemerintah daerah, koperasi, dan lembaga keuangan juga dapat sangat penting untuk
membangun ekosistem yang mendukung pertumbuhan ekonomi kerakyatan.

Dengan memberikan akses keuangan, pelatihan, dan pendampingan bagi anggotanya,
koperasi BMT dapat menjadi penggerak utama dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan.
Mereka dapat membantu mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah serta
memperoleh akses ke pasar yang lebih luas. Koperasi juga dapat meningkatkan pendapatan,
mengurangi pengangguran, dan menciptakan lapangan kerja baru.

Dari penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Peran
Koperasi BMT Al-Ishlah Kota Jambi Dalam Meningkatkan Perkembangan Perekonomian
Aggota”.

METODOLOGI

Penyelidikan yang baik tentang selalu memperhatikan kewajaran antara teknik yang
digunakan dengan alur pemikiran umum dan pemikiran teoretis. Menurut Sakaran
mengkarakterisasi pemeriksaan sebagai suatu kegiatan yang terorganisir, produktif,
berdasarkan data, yang dilakukan dalam pengertian umum, tidak memihak dan runtut untuk
mendapatkan jawaban atau pemahaman yang lebih mendalam terhadap suatu permasalahan.
Setelah masalahnya teridentifikasi, kemudian lanjutkan dengan melihat ke dalam bahan
yang dibaca atau ditulis.

Ada beberapa istilah yang menyebutkan pengertian strategi, misalnya strategi disebut
dengan penelitian lapangan karena penelitian tersebut memerlukan terjun langsung ke
lapangan, termasuk secara langsung dengan masyarakat sekitar. Diikutsertakan secara lugas
dalam komunitas/peserta juga berarti ikut serta dalam apa yang mereka rasakan serta
mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai keadaan yang ada di dalamnya.
Analis juga harus mempunyai informasi seputar kondisi, keadaan yang dialami anggota dan
masyarakat yang diperiksa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tujuan Berdirinya Koperasi BMT

Usaha koperasi memiliki tujuan untuk melayani anggota atau memenuhi kebutuhan
mereka. Melalui kebersamaan, kekeluargaan, keterbukaan, kebertanggung jawaban, dan
demokrasi, koperasi mewujudkan demokrasi ekonomi. Anggota koperasi memiliki peran
yang berbeda dalam proses pengambilan keputusan dan manajemen organisasi. Mereka juga
bertanggung jawab atas jalannya operasi koperasi. Anggota bertindak sebagai pemilik dan
pengguna jasa perusahaan. Anggota berperan aktif dalam menumbuhkan modal,
menggunakan layanan, mengambil resiko, dan membuat keputusan. Keberhasilan koperasi
bergantung pada manajemen dan partisipasi anggota. Setiap anggota koperasi memiliki hak
suara yang sama, dengan satu suara untuk setiap anggota.

Di Indonesia, perkembangan koperasi diikuti oleh pergerakan nasional, dengan
berbagai organisasi pemuda dan kebangsaan mendirikan koperasi, seperti Budi Utomo yang
mendirikan koperasi rumah tangga dan Serikat Islam yang mendirikan toko koperasi. Dalam
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perjuangannya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat, gerakan koperasi mendukung
kampanye nasional.

Nilai-nilai koperasi terbagi menjadi dua kategori: nilai-nilai etis dan nilai-nilai
fundamental. Nilai etis koperasi berpusat pada prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh para
pendiri koperasi, seperti kejujuran dan keterbukaan. Karena nilai-nilai dasar koperasi lebih
universal, mereka berawal dari keinginan untuk membantu orang lain memperbaiki
kehidupan mereka sendiri. Nilai-nilai fundamental ini antara lain menolong diri sendiri (self
help), tanggung jawab sendiri (self-responsibility), demokrasi (democracy), persamaan
(equality), keadilan (equity), dan solidaritas (solidarity).

Koperasi konsumsi Rochdale di Inggris telah mencapai puncak kejayaan berkat
prinsip kejujuran dan keterbukaan yang melandasi usaha bersama berdasarkan prinsip
tolong-menolong (self-help). Dengan modal yang semula hanya berjumlah 28 orang,
koperasi ini telah berkembang pesat sekali. Tidak hanya konsumsi, tetapi distribusi,
produksi, dan bahkan masuk ke sosial. Selain itu, mungkin tidak ada yang menyadari bahwa
Rochdale Corporation adalah salah satu perintis department store seperti yang banyak kita
lihat saat ini. Sangat wajar jika para pioner koperasi Rochdale ini diberi penghormatan
sebagai pioner koperasi. Rochdale yang jujur (the equitable pioneers of Rochdale). Nilai
Dasar Koperasi meliputi:

a) Menolong diri sendiri

b) Keadilan

c) Kesetiakawanan

d) Musyawarah untuk mufakat/Demokratis
e) Persamaan

f) Swatanggung jawab

g) Kejujuran

h) Tanggung jawab sosial

i) Kepedulian terhadap orang lain.

Sebagaimana diketahui, sumber modal utama koperasi BMT Al-Ishlah berasal dari
simpanan pokok, wajib, dan sukarela anggota koperasi. Walaupun anggota koperasi kurang
menggunakan unit bisnis yang tersedia setiap hari, hal ini tidak berdampak besar pada
kemajuan bisnis koperasi. Salah satu faktor yang sangat memengaruhi operasi koperasi
BMT adalah piutang pinjaman yang cukup besar dengan jaminan yang tidak mencukupi dari
anggota koperasi pada unit simpan pinjam yang tak tertagih dari anggota koperasi yang
keluar. Selain itu, modal untuk pemberian pinjaman ini sebagian besar berasal dari pinjaman
hutang kepada bank atau lembaga keuangan lainnya.

Selain itu, dengan mendukung kegiatan yang menghasilkan uang bagi anggota,
koperasi BMT Al-Ishlah berharap dapat mencapai keinginan bersama untuk mewujudkan
kesejahteraan sosial yang merata dan menurunkan angka kemiskinan di masyarakat. Salah
satu tujuan utama kegiatan koperasi di daerah analis penelitian adalah untuk mencapai
persamaan pendapatan ekonomi masyarakat.

2. Kepuasan Pelanggan dan Anggota

Kualitas pelayanan dianggap bentuk dari komponen yang harus diwujudkan
perusahaan karena mempunyai pengaruh dalam mendatangkan konsumen baru dan bisa
mengurangi pelanggan lama yang bisa berpindah ke perusahaan lain. Kualitas pelayanan
diartikan pada bentuk tingkat keunggulan yang diinginkan dan pengendalian pada tingkat
keunggulan dalam memenuhi keinginan dari pelanggan. Berdasarkan definisi-definisi yang
telah disebutkan, kualitas pelayanan dapat didefinisikan sebagai bentuk dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginan dari konsumen serta dari ketepatan penyampaiannya dalam
mengimbangi harapan konsumen.
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Kepuasan pelanggan pada dasarnya berkaitan dengan tingkat perasaan seseorang
setelah membandingkan hasil atau kinerja yang mereka alami dengan harapannya. Sunarto
menggambarkan kepuasan sebagai bentuk perasaan seseorang yang senang atau kecewa
karena perbandingan antara persepsi dan kesan mereka tentang kinerja produk dan
harapannya. Oleh karena itu, tingkat kepuasan bergantung pada perbedaan antara Kinerja
yang dirasakan dan diharapkan. Salah satu tingkat kepuasan umum konsumen adalah jika
kinerja kurang dari harapan, maka konsumen akan kecewa; jika kinerja sesuai dengan
harapan, maka konsumen akan puas; dan jika kinerja melebihi harapan, maka konsumen
akan sangat puas.

Tingkat perasaan yang dimiliki anggota koperasi setelah membandingkan hasil yang
dirasakan dengan hasil yang diharapkan disebut kepuasan. Hasil transaksi dan pengalaman
menggunakan produk atau jasa tertentu dapat menentukan kepuasan konsumen. Jika
konsumen sudah merasa puas dengan produk atau jasa tertentu, mereka lebih cenderung
untuk membeli produk atau jasa tersebut lagi pada transaksi berikutnya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa bukti fisik, kehandalan, daya tangkap, jaminan, dan kepedulian sangat
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Jawaban dari wawancara menunjukkan bahwa
kebanyakan orang setuju dengan semua pernyataan yang disebutkan di atas. Hasil penting
ini akan sangat berpengaruh jika kualitas layanan dapat dikelola dengan baik karena akan
meningkatkan kepuasan anggota. Akibatnya, kualitas pelayanan harus ditingkatkan.

Sebagai kesimpulan dari uraian di atas, pelanggan dapat menilai kepuasan atau
ketidakpuasan mereka dengan produk dengan membandingkannya dengan tingkat harapan
yang dibuat atau ditanamkan dalam pikiran mereka. Ketika pelanggan memakai produk atau
jasa yang diberli, mereka merasa kinerjanya tidak memenuhi harapan.

3. Sebagai Modal Usaha

Salah satu cara untuk memodali dagangan masyarakat di kota Jambi adalah dengan
mendirikan koperasi. Salah satu jalan keluar terbaik untuk memperbaiki kehidupan mereka
dan meningkatkan kehidupan ekonomi mereka adalah ini. Bisnis mereka meliputi makanan
ringan, alat rumah tangga, pakaian, dan lain-lain.

Salah satu cara untuk memberdayakan UMKM adalah dengan memberikan modal
kepada UMKM dan UK (usaha kecil), sehingga usaha tersebut dapat bertahan dalam kondisi
ekonomi masyarakat yang lemah saat ini. Anggota atau masyarakat yang ingin
meminjamkan modal pada koperasi dapat menjadi anggota kopersi. Untuk menjadi anggota
kopersi, mereka perlu mengisi formulir data lengkap sebagai calon anggota. Untuk
mendapatkan pinjaman modal dari koperasi tidak ada banyak syarat yang menyusahkan,
tetapi bank memberlakukan banyak syarat dan kadang-kadang lebih sulit untuk mengelola
pengajuan pinjaman dana. Dalam memberikan modal, bank juga mempertimbangkan
seberapa besar atau kecil bisnis yang dijalankan untuk menentukan apakah bisnis tersebut
layak untuk mendapatkan pinjaman. Bank memiliki banyak kriteria yang harus terpenuhi.

Usaha kecil adalah kata lain dari Small Scalen Enterprise (SSE) yang tidak hanya
berarti usaha kecil, tetapi juga memiliki banyak arti dalam hal konsep teoretis dan strategis
tentang kebijakan pembangunan. Bisnis kecil (UK) terdiri dari dua bagian: bagian
perusahaan yang melakukan operasi produktif; bagian perusahaan yang menggabungkan
komponen produksi untuk menghasilkan barang dan jasa; memasarkan; dan mencetak
keuntungan. Pemilik, yang merupakan bagian kedua dari pengusaha, bertanggung jawab
untuk mengelola dan mengelola bisnisnya.

Koperasi juga menghadapi masalah dengan bantuan modal usaha. Tidak membayar
modal pinjaman adalah salah satu masalah yang sering terjadi. Kadang-kadang, pelaku
usaha UMKM tidak membayar modal karena berbagai alasan, seperti tidak mendapatkan
pemasukan setiap bulan. Hasil wawancara dengan Ibu Nur menunjukkan bahwa "pihak
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koperasi pernah menegur saya karena pernah terlambat membayar angsuran pinjaman
modal, namun pihak koperasi tidak memberikan sanksi, hanya terguran saja.”" Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peran koperasi bagi bisnis UMKM. Koperasi berfungsi
sebagai penyedia modal dalam kegiatan UMKM. Meskipun munculnya lembaga keuangan
lain, koperasi masih sangat diminati.

Anggota melakukan peminjaman di Koperasi BMT Al-Ishlah dengan lembaga lain
karena berbagai alasan. Ada banyak alasan anggota memilih Koperasi BMT Al-Ishlah
sebagai tempat pinjaman. Salah satunya karena koperasi ini sangat membantu pengusaha
dengan dana terbatas. Selain itu, anggota lebih nyaman meminta pinjaman di koperasi ini
karena sistem kekeluargaan yang luas dan persyaratan yang mudah.

Tidak diragukan lagi, anggotanya yang membutuhkan dana akan difasilitasi dengan
pinjaman koperasi BMT Al-Ishlah. misalnya untuk membangun bisnis, memenuhi
kebutuhan keluarga, dan sebagainya. Tidak diragukan lagi, pinjaman koperasi akan
membantu anggotanya keluar dari lilitan utang bank atau rentenir, yang dapat membantu
mengurangi kemiskinan. Peminjaman juga mudah dan bunganya rendah. Persyaratannya
sederhana dan tidak memiliki jaminan. Namun, anggota yang meminjam dana disarankan
untuk membayar cicilan tepat waktu dan hanya meminjam dana untuk kebutuhan mendesak.

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM, koperasi memberikan
kesempatan kepada pengusaha untuk melakukan pinjaman untuk memperluas bisnis
mereka. Hasil survei yang dilakukan terhadap anggota yang telah melakukan pinjaman pada
koperasi tersebut menunjukkan bahwa koperasi itu unik dari lembaga lainnya. Membuat
keputusan secara musyawarah dalam pengelolaan Koperasi BMT Al-Ishlah membantu
mencapai kesepakatan yang baik tentang tujuan jangka pendek, menengah, dan panjang.
Tujuan Koperasi BMT Al-Ishlah menentukan pengurusannya. Sebelum masyarakat kota
Jambi mengenal Koperasi BMT Al-Ishlah, tingkat kesejahteraan mereka jauh lebih baik.
Mereka biasanya saling membantu dan menghargai satu sama lain. Artinya, masyarakat
tidak hanya memikirkan.

Sistem simpan pinjam diterapkan karena Koperasi BMT Al-Ishlah kota Jambi selalu
memberikan kemudahan kepada anggotanya. Masyarakat yang menjadi anggota koperasi
diharuskan untuk menyimpan atau menyisihkan sebagian dari hasil usahanya untuk
disimpan kembali kepada koperasi. Karena masih ada anggota lain yang membutuhkan
pinjaman, ini dilakukan untuk mempercepat operasi perusahaan.

Dalam melakukan pembiayaan/kredit, minimal anggota koperasi BMT untuk dapat
melakukan pembiayaan sebesar Rp.200.000 dan maksimalnya sebesar Rp.5.000.000 dengan
ketentuan dan persyaratan seperti jaminan, hasil survei yang digunakan di koperasi BMT
Al-Ishlah kota Jambi, dengan kegunaan untuk biaya kebutuhan, modal usaha, biaya sekolah,
dan lain-lain.

Tujuan utama pelaksanaan dan pengembangan usaha perkoperasian bukanlah untuk
mengejar keuntungan yang paling besar seperti yang dilakukan oleh badan usaha lainnya.
Ini dapat dilihat dari pendapatan usaha atau laba wajar, di mana laba wajar digunakan untuk
membiayai semua biaya bisnis, seperti upah karyawan, biaya perkantoran, angkutan,
gudang, dan biaya lainnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan bab sebelumnya dan hasil penelitian tentang peran
koperasi BMT Al-Ishlah kota Jambi dalam meningkatkan perekonomian anggotanya
sebagai berikut:

Peran Koperasi adalah sebagai badan usaha ekonomi yang bertugas membantu
anggota/masyarakat yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas. Koperasi BMT Al-Ishlah

207



di Jambi bertujuan untuk membantu permodalan masyarakat, jadi anggota harus selalu
bekerja sama dengan baik untuk meningkatkan modal yang ada. Dalam sebuah koperasi,
saling kerjasama diperlukan. Koperasi yang baik mampu memenuhi kebutuhan anggotanya
dan anggota yang buruk dalam pembiayaan tidak mampu membiayai modalnya.

Koperasi BMT Al-Ishlah kota Jambi ini memiliki peranan yang sangat besar terhadap
lingkungan masyarakat khususnya kesejahteraan anggota koperasinya. Peranan tersebut
antara lain: membantu biaya kebutuhan, biaya sekolah, membantu memberikan pembiayaan
kepada anggota yang membutuhkan tanpa syarat yang berbelit-belit, membantu
memudahkan anggota dalam urusannya, membantu meningkatkan perkembangan ekonomi
anggota dan masyarakat dalam usahanya.

Dampak dari pembiayaan modal usaha di Koperasi BMT Al-Ishlah kota Jambi sangat
mepengaruhi pendapatan dan kelangsungan hidup mereka, dan memiliki dampak positif dan
bermanfaat pada kehidupan sehari-hari mereka, meningkatkan usaha dan memenubhi
kebutuhan anngota.
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